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Motto 

 

ثْمِ وَالْعُدْوَانِ   وَتعََاوَووُْا عَليَ الْبِرِّ وَالتَّقْوٰىۖ وَلََ تعََاوَووُْا عَليَ الَِْ

Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 
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ABSTRAK 

Nama : La Semi 

Nim : 180202004 

Prodi : Sosiologi Agama 

Judul : Bongka’a Ta’u (Pesta Panen) Sebagai Bentuk Pengucapan Rasa 

Syukur Oleh Masyarakat Rumpun Ombonowulu Kecamatan Gu 

Kabupaten Buton Tengah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna filosofis dari ritual 

Bongka’a Ta’u yang merupakan tradisi masyarakat Buton tengah dan Rumpun 

Ombonowulu khususnya, dalam pembahasan ini ada dua pokok permasalahan 

yang peneliti gunakan yaitu bagaimana proses ritual Bongka’a Ta’u serta simbol-

simbol apa yang terkandung didalamnya dan bagaimana fungsi tradisi Bongka’a 

Ta’u sebagai bentuk pengucapan rasa syukur dalam membangun hubungan baik 

anatar manusia dengan manusia maupun manusia dengan tuhannya. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Peneliti mengambil lokasi penelitian di Rumpun Ombonowulu Kecamatan Gu 

Kabupaten Buton Tengah, subyek penelitian tersebut diambil dengan 

menggunakan tekhnik purposive sampling. Dalam pengumpulan data, peneliti 

menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Triangulasi sumber digunakan 

digunakan sebagai tekhnik pemeriksaan keabsahan data. Langkah-langkah yang 

diambil dalam analysis data adalah reduksi data, display data, interpretasi data dan 

pengambilan keksimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa proses tradisi Bongka’a Ta’u Rumpun 

Ombonowulu Kecamatan Gu Kabupaten Buton Tengah merupakan rangkaian 

kegiatan sebagai bentuk ungkapan rasa syukur masyarakat atas hasil panen yang 

diperoleh. Tahapan jalan pelaksanaan Bongka’a Ta’u anatara lain pokalapa, 

mangaru, dan tari moreranga yang diiringi dengan ndengu-ndengu (musik) dari 

alat tradisional dan terakhir ditutup dengan pembacaan haroa (doa). Fungsi tradisi 

Bongka’a Ta’u sebagai bentuk pengucapan rasa syukur dalam membangun 

hubungan baik antara sesama manusia maupun dengan tuhan. Tradisi Bongka’a 

Ta’u merupakan ritual untuk membangun hubungan baik antara manusia dengan 

tuhannya terlihat dari pembacaan haroa (doa) yang dilakukan oleh masyarakat 

Rumpun Ombonowulu dalam pelaksanaan tradisi Bongka’a Ta’u sebagai bentuk 

rasa syuku kepada tuhan yang maha Esa atas limpahan rizki yang diberikan 

kepada mereka. Proses Bongka’a Ta’u memiliki manfaat yaitu dapat membentuk 

hubungan baik masyarat rumpun Ombonowulu karena dalam pelaksanaan tradisi 

ini masyarakat yang berasal dari 9 desa saling bekerja sama dan gotong royong 

sehingga terciptanya suasana yang harmonis dan dapat mempereratkan hubungan 

silaturahmi sesama masyarakat Rumpun Ombonowulu.  

 

 

 

Kata Kunci: Upacara, Bongka’a Ta’u, dan Rasa Syukur,  Masyarakat 

Ombonowulu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia adalah negara kepulauan yang dihuni oleh beraneka ragam suku, 

agama, budaya dan bahasa. Setiap daerah memiliki tradisi yang berbeda dengan 

daerah yang lainnya, karena tradisi merupakan ciri atau indentitas yang dimiliki oleh 

setiap suku atau daerahh sehingga derah atau suku tersebut dapat dibedakan dengan 

suku yang lainnya. Oleh karena itu, setiap daerah harus bisa mempertahankan dan 

melestarikan tradisinya agar dapat dipelajari dan dirasakan oleh generasi selanjutnya 

dalam bingkai kebudayaan yang ada pada daerah tersebut. Kata kebudayaan berasal 

dari (Bahasa Sansekerta) budhayah yang merupakan bentuk jamak dari kata 

“buddhi” yang berarti budhi atau akal. Kebudayaan diartikan sebagai hal-hal yang 

bersangkutan dengan budi atau akal. Seorang antropolog yaitu E.B. Tylor (1871), 

memberikan defenisi mengenai kebudayaan yaitu “kebudayaan adalah kompleks 

yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat 

dan lain kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh 

manusia sebagai anggota masyarakat”. 
1
 

                                                           
1Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi  Suatu Pengantar, ed.Revisi Cet.48, 

(Jakarta : Rajawali Per 2017), hal. 148 
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Selo Soemarjan dan Solaeman Soemardi mengemukakan bahwa kebudayaan 

adalah semua  hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat.
2
 Dengan kata lain, 

kebudayaan mencakup segala bentuk apa yang dipelajari dan didapatkan oleh 

manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang 

dipelajari dari pola-pola prilaku yang normatif. Artinya, mencakup segala cara atau 

pola-pola pikir, perasaan dan tindakan masyarakat. Indonesia merupakan negara 

kesatuan yang terdiri dari 34 Provinsi dan didalamya terdapat berbagai macam ethnik 

suku dan budayanya masing-masing. Salah satunya adalah suku Buton. Suku Buton 

merupakan suku yang berdomisili di Sulawesi Tenggara dan merupakan mayoritas 

yang mendiami beberapa wilayah diantaranya adalah kabupaten Buton, Kabupaten 

Buton Utara, Kabupaten Buton Salatan dan Kabupaten Buton Tengah.  

Buton Tengah merupakan pecahan dari Kebupaten Buton, dan tetap 

menggunakan kata “Buton”. Masyarakat Buton Tengah merupakan masyarakat yang 

memiliki berbagai macam hal/konsep yang diturunkan dari generasi satu kegenerasi 

lain. Konsep-konsep yang diturunkan tersebut kemudian dikembangkan menjadi 

sebuah tradisi atau kebudayaan yang menjadi ciri khas bagi masyarakat setempat, 

khususnya masyarakat Rumpun Ombonowulu Kecamatan Gu Kabupaten Buton 

Tengah. Tradisi yang hingga saat ini masih dilakaksanakan oleh masyarakat Buton 

tengah khususnya masyarakat Rumpun Ombonowulu adalah tradisi Bongka’a  Ta’u.  

Bongka’a Ta’u dalam Bahasa daerah diartikan sebagi pembuka atau 

mengawali masa panen pada tiap musim yang identik dengan pesta panen jagung. 

Bongka’a Ta’u biasanya dilakukan pada akhir bulan Januari atau awal bulan 

                                                           
2Elly M. Setiadi dkk, Ilmu Sosial Budaya Dasar, Edisi ke-3 Cet.12 (Jakarat : Prenada Media 

Group 2016), hal. 28   



3 
 

Februari, yang merupakan awal panen jagung bagi petani dalam tahun itu. Bongka’a 

Ta’u dilaksanakan tiap tahun dan telah dilaksanakan oleh masyarakata Rumpun 

Ombonowulu secara turun-temurun sebagai bentuk rasa syukur masyarakat kepada 

Allah SWT, atas berkah limpahan hasil panen dan sekaligus memanjatkan doa 

bersama agar hasil panen tahun depannya bisa lebih baik lagi.  

Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh bapak Abadul Gani sbagai 

salah satu tokoh masyarakat Ombonowulu yang kemudian menjadi dasar atau 

sebagai observasi awala dalam penelitian yang saya lakukan ini. Bapak Abdul Gani 

mengatakan bahwa “Bongka’a Ta’u adalah acara adat masyarakat Ombonowulu 

kecamatan Gu sebagai bentuk ucapan rasa sykur kepada Tuhan atas rejeki yang 

diberikan pada musim itu yang berupa hasil panen.
3
 

Proses pelaksanaan Bongka’a Ta’u dilakukan selama dua hari, pertama, 

pelaksanaan secara adat yakni pemberian seserahan dari hasil kebun yang dimiliki 

oleh masyarakat ombonowulu, seserahan tersebut dibagikan oleh Bhisa di tempat-

tempat bersejarah di Benteng Rumpun Ombonowulu. Kedua, pelaksanaan secara 

umum yang dihadiri oleh 9 Desa yang ada di Kecamatan Gu dan kecamatan Lakudo 

di Kabupaten Buton Tengah. Dalam acara ini setiap kampung memiliki kewajiban 

untuk membawa sebuah talang yang telah diisi dengan berbagai macam hasil alam 

yang telah diolah menjadi makanan khas, seperti lapa-lapa, jagung rebus, pisang 

                                                           
3
Wawancara dengan bapak Abdul Gani sebagai observasi awal. ( 5 April 2022  Pukul 20 :00 

Wita) 
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goreng, ubi goreng, ikan bakar, ikan kuah, ayam dan berbagai macam makan 

taradisional lainnya yang berasal dari hasil alam masyarakat Obonowulu itu sendiri. 

Selain talang yang telah dipersiapkan oleh masing-masing desa, masyarakat yang 

merasa memiliki ekonomi yang cukup juga bisa membawa talang meraka masing-

masing dan juga meraka yang merasa tidak mampu untuk mengisi talang sendiri 

maka masayarakat Ombonowulu ini biasanya patungan dengan dua atau tiga orang 

masyarakat yang bersedia mengisi talang secara Bersama-sama.  

Dalam tradisi ini juga ditampilkan beberapa kebudayaan khas Buton Tengah 

pada umumnya dan kebudayaan rumpun Ombonowulu pada khususnya. kebudayaan-

kebudayaan yang ditampilkan tersebut diantaranya adalah haroa, phoba, serta 

mangaru, pokalapa, yang diringi dengan ndengu-ndengu (bunyia-buyian) dari alat 

tradisional Rumpun Ombonowulu. Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti 

tertarik untuk melaksanakan penelitian tentang “Bongka’a Ta’u (Pesta Panen) 

Sebagai Bentuk Pengucapan Rasa Syukur Oleh Masyarakat Ombonowulu 

Kecamatan Gu Kabupaten Buton Tengah”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana proses ritual Bongka’a Ta’u pada masyarakat Rumpun 

Ombonowulu Kecamatan Gu Kabupaten Buton Tengah.? 
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2. Bagaimana fungsi tradisi Bongka’a Ta’u pada masyarakat Rumpun 

Ombonowulu Kecamatan Gu Kabupaten Buton Tengah.? 

C. Tujuan Penlitian  

Adapun Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mendeskripsikan bagaimana ritual Bongka’a Ta’u dan symbol-simbol 

yang terkandung dalam tradisi Bongka’a Ta’u (pesta panen) di Masyarakat 

Rumpun Ombonowulu Kecamatan Gu Kabupaten Buton Tengah.  

b. Untuk menganalisis bagaimana peran Tradisi Bongka’a Ta’u (pesta panen) 

sebagai bentuk pengucapan syukur masyarakat Rumpun Ombonowulu atas 

hasil panen yang di peroleh serta fungsinya dalam membangun hubungan baik 

antara manusia dengan manusia maupun manusia dengan Tuhannya. 

D. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis  

a. Kepada penulis dan pembaca dapat menambah ilmu pengetahuan baru 

tentang Tradisi Bongka’a Ta’u (pesata panen) sebagai bentuk pengucapan 

rasa syukur masyarakat di Rumpun Ombonowulu Kecamatan Gu 

Kabupaten Buton tengah. 

b. Sebagai bahan informasi bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian 

selanjutnya. 
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2. Manfaat praktis  

a. Sebagai bahan informasi bagi mahasiswa dan masyarakat yang ada di 

Rumpun Ombonowulu kecamatan Gu Kabupaten Buton Tengah. 

b. Dapat menambah pengetahuan pada masyarakat Ombonowulu tentang 

Tradisi Bongka’a Ta’u (pesta panen) sebagai bentuk pengucapan rasa 

syukur. 

E. Defenisi Konsep 

Untuk memperjelas maksud dan tujuan dari penelitian ini, maka diperlukan 

defenisi konsep. Adapun yang dimaksud dengan defenisi operasional adalah 

penjelasan beberapa kata kunci yang berkaitan dengan judul atau penelitian, yang 

terdiri atas :
4
 

Menurut KBBI, Tradisi adalah adat kebiasaan secara turun temurun yang 

masih dijalankan di dalam masyarakat.
5
 gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai-

nilai budaya, norma, kebiasaan, kelembagaan, dan hukum adat yang mengatur 

tingkah laku manusia antara satu sama lain yang lazim dilakukan di suatu kelompok 

masyarakat. Tradisi yang memiliki sanksi disebut dengan hukum adat sedangkan 

yang tidak memiliki sanksi disebut dengan kebiasaan. Adat istiadat merupakan tata 

                                                           
4Anwar Lateni, Budaya Pingitan Dalam Perkawinan dan Relefansinya dengan Pembinaan 

Keharmonisan Hubungan Rumah Tangga di Desa Baruta Induk Kecamatan Sangia Wambulu 

Kabupaten Buton Tengah, (proposal tesis mahasiswa pasca sarjana, IAIN Ambon 2019), hal. 8 
5Sugiyono dan Yeyen Maryani, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa 2008),  hal. 

1727     

https://id.wikipedia.org/wiki/Kebudayaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Hukum_adat
https://id.wikipedia.org/wiki/Kebiasaan
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kelakuan yang paling tinggi kedudukannya karena bersifat kekal dan terintegrasi 

sangat kuat terhadap masyarakat yang memilikinya. Pelanggaran terhadap adat 

istiadat ini akan menerima sanksi yang keras dari anggota lainnya. 

Bongka’a Ta’u terdiri dari dua suku kata  yaitu “Bongka’a” yang berarti 

buka atau pembukaan dan “Ta’u” yang berarti tahun. Jadi Bongka’a Ta’u adalah  

pembukaan tahun. Artinya tradisi ini dilaksanakan pada awal tahun dan bertepatan 

dengan musim panen. Tradisi ini dilaksanakan tiap tahun dan biasanya dilaksanakan 

pada bulan Februari. 

Syukur merupakan salah satu bagian dari penanaman nilai-nilai agama. 

Pengertian syukur adalah menerima secara ikhlas yang diberikan oleh Allah, 

kemudian menggunakan dan mengelola nikmat yang ada secara baik.
6
 Sedangkan 

menurut Imam Al Ghazali pengertian syukur adalah menyadari bahwa tidak ada 

yang memberi kenikmatan kecuali Allah.
7
  

Cara menanamkan rasa syukur menurut Imam Al Ghazali yaitu : Syukur itu 

terdiri dari Ilmu, hal (keadaan), dan amal. Ilmu merupakan pokok yang membuahkan 

keadaan, dan keadaan lah yang menimbulkan amal. Ilmu adalah menggali nikmat 

dari yang memberikan nikmat (Tuhan). Keadaan adalah kesenangan yang timbul 

                                                           
6 Adiba A. Soebachman dan Fajar Nugroho, Kisah-kisah Dasyat 12 Amalan Super Ajaib, 

(Yogyakarta : Kauna Pustaka, 2015), hlm. 269.   
7 Al Ghazali, Mutiara Ihya Ulumuddin : Ringkasan yang Ditulis Sendiri oleh Hujjatul Islam, 

terj. Irwan Kurniawan (Bandung : Mizan, 2008), hlm. 332 

https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
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karena kenikmatan tersebut. Amal adalah melaksanakan sesuatu yang menjadi tujuan 

Sang pemberian nikmat dan yang disukai-Nya.
8
  

Pengucapan rasa syukur harus menggunakan ilmu untuk menggalih karunia 

atau nikmat, dengan mempelajari syukur akan membuat masyarakat mengetahui cara 

bersyukur menggunakan amalan atau perbuatan. Syukur yang dimaksud oleh penulis 

dalam penelitian ini adalah memahami cara masyarakat Rumpun Ombonowulu 

dalam mensyukuri nikmat keselamatan, kesehatan, dan nikmat hasil-hasil panen 

bumi yang telah diberikan oleh Tuhan, seperti mensyukuri panen jagung, ubi, 

singkong dan lain sebagainya yang mayoritas berasal dari tumbuh-tumbuhan yang 

ditanam oleh petani. 

Istilah masyarakat berasal dari bahasa arab, yaitu syaraka yang artinya ikut 

serta atau berpartisipasi. Sedangkan dalam bahasa inggris masyarakat adalah society 

yang pengertiannya mencakup interaksi sosial, perubahan sosial, dan rasa 

kebersamaan. Dalam literatur lainnya, masyarakat juga disebut dengan sistem social. 

Masyarakat juga berarti bahwa kesataun hidup manusia yang berinteraksi menurut 

suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinu, dan yang terikat oleh suatu 

rasa identitas bersama.
9
  

 

                                                           
8 Imam Al Ghazali, Terapi Sabar dan Syukur, penerjemah Abdul Rosyid Shiddiq (Jakarta : 

Khatulistiwa Press, 2012), hlm. 84. 
 9Koentjaraningrat. Pengantar Ilmu Antropologi. (Jakarta: Rineka Cipta, 1986), hal. 44 
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BAB III 

METODE  PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Metode ini pada dasarnya bertujuan untuk memahami keadaan dan 

kehidupan masyarakat di Kelurahan Ombonowulu kecamatan Gu Kabupaten Buton 

Tengah. Metode kualitatif adalah pencarian fakta dengan penafsiran interpretasi yang 

jelas dan tepat, untuk membuat gambaran secara sitematis, factual dan akurat 

mengenai Tradisi Bongka’a Ta’u sebagai bentuk pengucapan rasa Syukur oleh 

masyarakat Rumpun Ombonoowulu Kecamatan Gu Kabupaten Buton Tengah.
1
 

B. Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis dan sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh secara lansung 

dari informasi melalui wawancara yang berkaitan dengan masalah yang 

sedang diteliti. Data primer ini diantaranya adalah tokoh adat, tokoh budaya, 

tokoh agama, dan toko masyarakat. Sumber data ditentukan berdasarkan 

kebutuhan penelitian dengan dengan Teknik purposive sampling sampai data 

dianggap cukup. Menggunakan Teknik ini karena penulis pada data-data awal 

hanya mengetahui beberapa responden. Meskipun demikian, dari beberapa 

                                                           
1Noeng Muhadjir, Metode Penelitia : Telaah Positivistic, Rasionalistik, Phenomonologi, 

Realism Metaphisik, (Yogyakarta : Rake Sarisin 2000), hal. 83-84 
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responden tersebut ditelusuri dan dikembangkan sehingga memudahkan 

informasi dan data-data yang lebih banyaka lagi. Sehingga jumlah informan 

tidak dibatasi namun sesuai dengan cakupan penelitian dan pembahasan.
2
 

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan membaca literatur-literatur 

yang bertujuan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dan relevan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan, seperti: buku-buku, jurnal, surat kabar, 

makalah-makalah, artikel dan lain-lain. 

C. Lokasi Dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian dilakukan di Kelurahan Bombonawulu Kecamatan Gu 

Kabupaten Buton Tengah, ini dipilih dengan berbagai pertimbangan antara lain, 

yaitu penelitian ini fokus pada Tradisi Bongka’a Ta’u sebagai bentuk pengucapan 

rasa syukur oleh masyarakat Rumpun Ombonowulu dengan menggunakan beberapa 

kriteria yaitu : 

1. Dari segi tempat dan lokasi penelitian, menguntungkan atau tidak tempat 

yang dipilih untuk mengambil data secara lengkap 

2. Dari segi penduduk atau masyarakat, orang-orang yang berada di tempat 

atau lokasi penelitian itu benar-benar siap untuk dijadikan objek penelitian. 

                                                           
2
Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum, Ed. II (Cet. I: Jakarta Granit, 2004), hal. 
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3. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1 bulan setelah proposal 

ini di seminarkan 

D. Teknik Penngumpulan Data 

Untuk memperoleh data maka penulis menggunakan beberapa tekhnik antara 

lain yaitu : 

a. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatn secara sistematis fenomena-

fenomena yang diselidiki. Metode observasi menurut Mardalis, adalah hasil 

perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya 

ransangan tertentu yang diinginkan, atau suatu studi yang disengaja dan 

sistematis tentang keadaan dan fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan 

jalan mengamati dan mencatat.
3
 Data yang telah dikumpulkan di olah dan 

dianalisis secara deskriptif-kualitatif, yaitu menyajikan data secara rinci dan 

melakukan interpretasi teoritis sehingga dapat diperoleh gambaran akan suatu 

penjelasan dan kesimpulan yang memadai.  

b. Wawancara 

Metode wawancara atau interview adalah suatu metode yang dilakukan 

dengan cara mengadakan komunikasi dengan sumber data melalui dialog (tanya-

jawab) secara lisan baik secara lansung maupun tidak lansung. Lexy j. Moleong 

                                                           
3
Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal. (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 
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mendefinisikan wawancara sebagai percakapan dengan meksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara atau yang 

mengajkan pertanyaan dan yang diwawancarai atau yang memberi jawaban atas 

pertanyaan yang diberikan.
4
 

Kegiatan wawancara terutama wawancara mendalam dilakukan terhadap 

beberapa informan pokok (key informan) yang dipilih secara purposive. 

Golongan ini dari elemn-elemen masyarakat yang dipandang memahami 

substansi penelitian, para tetua adat, tokoh agama dan tokoh masyarakarak.  

Wawancara yang penulis lakukan senantiasa berdasar pada ketentuan 

berikut : 

1. Informan yang ingin diwawancarai terlebih dahulu diseleksi sesuai data yang 

dibutuhkan. 

2. Waktu wawancara sesuai dengan kesediaan informan. 

3. Pada permulaan wawancara terlebih dahulu dijelaskan maksud dan tujuan 

yang akan dilakukan. 

c. Dokumentasi 

Penelitian ini adalah tentang tradisi pesta panen dalam kaitanya menjaga 

keharmonisan hubungan sosial dalam masyarakat di Rumpun Ombonowulu 

Kecamatan Gu Kabupaten Buton Tengah. Dalam hala ini peneliti bertujuan 

mengumpulkan data dari sumber-sumber non insani (bukan manusia), agar 

terkumpul data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti, sehingga diperoleh data yang lengkap, sah dan 

                                                           
4
Moleong Lexy. J. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Rosdakarya, 2004,). hal. 

22 



37 
 

bukan berdasarkan pikiran.
5
 Dokumentasi juga digunakan sebagai sumber data 

yang dimanfaatkan dalam pembutian, menafsirkan dan meramalkan dalam suatu 

peristiwa, menemukan hal-hal atau variabel dalam bentuk catatan arsip sebagai 

sumber atau pedoman yang berhubungan dengan objek penelitian.  

E. Teknik Anlisis Data 

Data yang dikumpulkan akan diolah dengan menggunakan Teknik analisis 

deskriptif, yaitu analisis metode yang digunakan untuk mendeskripsiskan hasil-hasil 

penelitian dengan menguraikan dalam bentuk narasi secara verbal. Langkah-langkah 

analisis data terdiri dari : 

1. Reduksi Data, yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian terhadap 

penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis dilapangan sesuai dengan tema untuk mencari bagian-bagian yang saling 

berkaitan agar menjadi lebih sederhana. 

2. Display data (mengelompokan data), yaitu mengumpulkan beberapa bahan dan 

pertanyaan yang saling berkaitan. 

3. Interpretasi data yaitu menafsikan data dan mengelompokan semua data agar 

tidak terjadi saling tumpeng tindih dan kekacauan karena perbedaan-perbedaan.
6
 

 

                                                           
5
Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif. (Cet. I: Jakarta : Rineka Cipta, 

2008), hal. 158 
6 Silalahi Ulber, Metode Penelitian Sosial, (Bandung : PT Rafika Aditama 2009). Hal. 280-

286. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan seluruh uraian dan pembahasan yang telah dikemukakakan 

dalam bab-bab sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan akhir sebagai 

berikut : 

1. Prosesi tradisi Bongka’a Ta’u pada Rumpun Ombonowulu Kecamatn Gu 

kabupaten Buton Tengah merupakan seluruh rangkaian kegiatan Bongka’a 

Ta’u sebagai bentuk ungkapan rasa syukur masyarakat Rumpun Ombonowulu 

atas hasil panen yang diperoleh. Tahap pelaksanaan tradisi Bongka’a Ta’u 

antara lain adalah pokalapa, mangaru dan tari moreranga yang diiringi dengan 

ndengu-ndengu (music) dari alat tradisional dan dan acara ditutup dengan 

pembacaan Haroa (do’a) kemudian dilanjutkan dengan makan bersama. 

2. Fungsi tradisi Bongka’a Ta’u sebagai bentuk pengucapan rasa syukur dalam 

membangun hubungan yang baik antara manusia dengan manusia maupun 

manusia dengan tuhan dapat kita lihat dalam proses pelaksanaan Bongkaa’a 

Ta’u itu sendiri diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Dalam prosesi pelaksanaan tradisi Bongka’a Ta’u terdapat ritual untuk 

membangun hubungan baik antara manusia dengan Tuhannya yaitu 

pembacaan Haroa (do’a). Haroa adalah pembacaan do’a yang dilakukan 

oleh masyarakat Rumpun Ombonowulu dalam Pelaksanaan tradisi 
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Bongka’a Ta’u sebagai bentuk rasa syukur mereka terhadap Tuhan atas 

limpahan rizki yang diberikan kepada mereka. 

b. Dalam prosesi Bongka’a ta’u juga terdapat manfaat yang sangat penting 

yaitu tradisi Bongka’a Ta’u dapat membentuk hubungan baik pada 

masyarakat Rumpun Ombonowulu itu sendri, karena dalam pelaksanaan 

tradisi ini masyarakat yang berasaal dari 9 desa saling bekerja sama dan 

gotong royong sehingga tercipta suasana yang nyaman dan silaturahmi 

yang selalu terjaga.  

B. Saran  

Dari kesimpulan diatas maka peneliti mengemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada seluruh masyarakat untuk terus mempertahankan budaya 

dan kearifan lokal yang dapat membentuk perilaku dan mengontrol kehidupan 

social masyarakatan khususnya dalam hal ini adalah tradisi Bongka’a Ta’u 

harus terus dijaga agar tidak punah oleh karena perkembangan zaman. 

2. Diharapkan kepada para akademisi agar melakukan kajian yang lebih 

mendalam lagi untuk menambah literatur dan bahan referensi dalam ranah 

keilmuan mengenai tradisi Bongka’a Ta’u, baik dari sikologi, sosial, maupun 

antropologi budaya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana sejarah Bongka’a Ta’u.? 

2. Apa saja persiapan-pesiapan dalam proses pelaksanaan Bongka’a Ta’u.? 

3. Apa saja yang dilakukan selama proses pelaksanaan Bongka’a Ta’u.? 

4. Apa pantangan selama pelasanaan Bongka’a Ta’u.? 

5. Apa manfaat melakukan Bongka’a Ta’u.? 

6. Bagaimana proses pelaksanaan bongka’a Ta’u.? 

7. Kapan Bongka’a Ta’u itu dilaksanakan.? 

8. Bagaimana hubungan tradisi Bongka’a ta’u dengan islam.? 

9. Apakah tradisi Bongka’a Ta’u sesuai dengan nilai-nilai Islam.? 

10. Apa simbol-simbol yang terkandung didalam tradisi Bongka’a Ta’u.? 

11. Apa makna simbol yang terkandung didalam tradisi Bongka’a Ta’u.? 

12. Apakah ada sanksi jika Bongka’a Ta’u tidak dilaksanakan.? 

13. Bagaimana pelaksanaan tradisi Bongka’a Ta’u sebagai bentuk pengucapan 

rasa syukur.? 

14. Bagaimana fungsi tradisi Bongka’a Ta’u dalam membangun hubungan baik 

antara manusia dengan manusia maupun manusia dengan tuhan.? 

15. Apa alasan tradisi Bongka’a Ta’u masih tetap dilaksanakan.? 

16. Apakah pendapat bapak/ibu tentang tradisi Bongka’a Ta’u.? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

DOKUMENTASI 

 

Gambar I :  Wawancara Dengan Informan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketua Rumpun Ombonowulu   Imam Rumpun Ombonowulu 

  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Tokoh Adat Rumpun Ombonowulu    Tokoh adat 

 

 

 



 
 

 

            

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tokoh Adat               Masyarakat Rumpun Ombonowulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masyarakat Rumpun Ombonowulu Pemuda Rumpun Ombonowulu 

 

 

 

 

 

 



 
 

Gambar 2 : Persiapan Acara Bongka’a Ta’u 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Musyawarah Tokoh Adat    Memasak makanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Pengibaran Bendera Hitam Putih  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Gambar 3 : Prosesi Tradisi Bongka’a Ta’u 
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              Mangaru       Tari Moreranga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Memainkan Alat Musik Tradisional Makanan Yang Telah Disiapkan 
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